





1.1.  Latar Belakang 
 
Pemanfaatan sumber daya alam yang tidak seimbang, menimbulkan fenomena 
yang cukup menarik untuk diteliti. Bahan-bahan yang unggul mendapatkan 
prioritas utama dalam penerapannya sebagai bahan bangunan, sehingga 
mengakibatkan ketersediaannya menjadi terbatas dan mahal. 
 
Beton merupakan elemen struktur bangunan yang telah dikenal dan banyak 
dimanfaatkan sampai saat ini. Beton juga telah banyak mengalami 
perkembangan, baik dalam teknologi pembuatan campurannya ataupun 
teknologi pelaksanaan konstruksinya. Perkembangan yang telah sangat dikenal 
adalah ditemukannya kombinasi antara material beton dan tulangan baja yang 
digabungkan menjadi satu kesatuan konstruksi dan dikenal sebagai beton 
bertulang. 
 
Kenaikan kebutuhan tulangan baja akan memicu kenaikan harga sehingga menjadi 
mahal dan langka. Selain itu, ketersediaan bahan dasar pembuatan baja (bijih besi) 
juga semakin terbatas dan tidak mungkin diupayakan peningkatan produksinya 
karena termasuk sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. Para ahli 
struktur telah meneliti kemungkinan penggunaan bahan lain, seperti yang 
dilakukan oleh Morisco (1996) yaitu dengan memanfaatkan bambu sebagai 
tulangan beton. 
 
Bambu dipilih sebagai tulangan alternatif beton karena merupakan produk hasil 
alam yang renewable, murah, mudah ditanam, pertumbuhan cepat, dapat 
mereduksi efek global warming serta memiliki kuat tarik sangat tinggi yang dapat 
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dipersaingkan dengan baja (Setiya Budi, 2010). Bambu mempunyai kekuatan tarik 
yang cukup tinggi, antara 100-400 MPa, setara dengan ½ sampai ¼ dari tegangan 
ultimate besi (Widjaja, 2001). 
 
Salah satu persyaratan dalam struktur beton bertulang adalah adanya lekatan 
antara tulangan dengan beton sehingga apabila pada struktur beton tersebut 
diberikan beban tidak akan terjadi selip antara tulangan dan beton, asalkan 
tersedia panjang penyaluran (development length) yang cukup. Panjang 
penyaluran yang dimaksud adalah penanaman tulangan di dalam beton hingga 
kedalaman tertentu agar dapat menyalurkan gaya dengan baik. Hilangnya lekatan 
antara beton dengan tulangan pada struktur mengakibatkan keruntuhan total pada 
balok. Untuk menghindari hal tersebut perlu ditinjau nilai kuat lekat beton dan 
nilai kuat leleh tulangan agar diperoleh keseimbangan gaya antara tulangan dan 
beton. Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kuat lekat bambu sebagai 
tulangan semakin banyak, membuat bambu semakin menarik untuk diteliti. 
Masalah dimensi bambu, model tulangan bambu, dan besar bidang kontak 
tulangan dengan beton merupakan hal yang harus diperhatikan. Hal inilah yang 
mempengaruhi karakteristik kuat lekat tulangan bambu. 
 
Pada pengujian kuat lekat yang pernah dilakukan belum mengkaji mengenai 
model tulangan bambu dengan takikan, oleh karena itu pada penelitian ini  akan 
ditinjau kuat lekat tulangan bambu dengan takikan dengan menggunakan bambu 
petung pada beton normal. 
 
Berdasarkan penelitian Sunarmasto pada tahun 2007 pada uji kuat lekat dengan 
benda uji silinder diameter silinder 15 cm dan tinggi silinder 30 cm. Benda uji 
menggunakan baja tulangan 0,8 cm baja ulir dan polos serta penanaman baja ulir 
15 cm. Didapatkan perbedaan kuat lekat yaitu untuk besi polos 1,958 MPa dan 
besi ulir 5,150 MPa. 
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Hal ini membuktikan bahwa kuat lekat baja ulir lebih tinggi dibanding kuat lekat 
baja polos. 
 
Pada tahun 2014 telah dilakukan penelitian kuat lekat oleh Fery Fauzi yang 
berjudul “Kajian Kuat Lekat Tulangan Bambu Petung Bertakikan Sejajar dan 
Zigzag Tipe “V” Dengan Jarak Takikan 6 Cm Dan 7 Cm Pada Beton Normal”. 
Dengan menggunakan benda uji bambu Petung takikan sejajar bentuk “V” dengan 
jarak 6 cm,  penanaman tulangan 15 cm, menggunakan silinder diameter 15 cm 
dan tinggi 30 cm didapatkan hasil kajian kuat lekat tulangan bambu Petung 
takikan sejajar bentuk “V” dengan  jarak 6 cm didapatkan tegangan lekat sebesar 
0,02904  MPa dan takikan tidak sejajar bentuk “V” dengan  jarak 6 cm didapatkan 
tegangan lekat sebesar 0,04472  MPa.  Pada benda uji bambu Petung takikan 
takikan sejajar bentuk “V” dengan  jarak 7 cm didapatkan tegangan lekat sebesar 
0,04686  MPa dan takikan tidak sejajar bentuk “V” dengan  jarak 7 cm didapatkan 
tegangan lekat sebesar 0,09620  MPa. 
 
Berdasarkan penelitian di atas yang membuktikan bahwa tulangan baja ulir nilai 
lekatnya lebih tinggi dibanding baja polos, maka penelitian yang akan diuji yaitu 
kuat lekat tulangan bambu petung bertakikan diharapkan akan lebih tinggi 
nilainya dibandingkan dengan tulangan bambu petung polos. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 
Dari uraian yang dikemukakan di atas, maka perumusan masalah yang timbul adalah : 
Berapa nilai kulat lekat tulangan polos bambu petung takikan U jarak 5 cm pada beton 
normal ? 
 
1.3. Batasan Masalah 
 
Untuk  membatasi  ruang  lingkup  penelitian  ini,  maka  diperlukan  batasan-
batasan masalah sebagai berikut : 
a. Mix design direncanakan dengan f’c 17,5 MPa.  
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b. Sebagai tulangan digunakan bambu Petung  
c. Semen yang digunakan adalah semen PPC. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
 
Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian adalah 
mendapatkan data kuat lekat tulangan baja polos dan bambu bertakikan pada 
beton normal untuk jenis bambu Petung. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
a. Memberikan wawasan baru mengenai beton bertulangan bambu sebagai 
alternatif pengganti beton bertulangan baja pada konstruksi bangunan 
perumahan sederhana yang lebih efisiensi biaya dan ramah lingkungan. 
b. Manfaat teoritis, memberikan perbandingan antara kuat lekat beton normal 
menggunakan tulangan baja dengan kuat lekat beton normal menggunakan 
tulangan bambu. 
c. Manfaat secara praktis, dapat memberikan alternatif bambu sebagai 
pengganti tulangan baja sehingga memberikan efisiensi biaya.  
d. Mengetahui peningkatan kuat lekat antara tulangan bambu petung 
bertakikan secara sejajar dengan tulangan bambu petung bertakikan secara 
tidak sejajar. 
